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Abstrak
Igbal Saputra Zana, Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pemilihan Umum

Kepala Daerah Kalimantan Timur Tahun 2013 di Keélara Sempaja Utara
Kecamatan Samarinda Utara. Bimbingan Bapak Prof.HDrAdam Idris, M.Si
selaku pembimbing | dan Ibu Dra. Hj. Ida WahyuniSvselaku pembimbing I1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisippolitik masyarakat
dalam pemilihan umum kepala daerah Kalimantan Titakun 2013 di Kelurahan
Sempaja Utara Kecamatan Samarinda Utara serta umtelkgetahui faktor
penghambat. Fokus penelitian ini yaitu sosialigaditik, kegiatan tim kampanye,
pemberian suara serta faktor penghambat partigodisk masyarakat.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitasfymber data pada penelitian
ini yakni key informan adalah Ketua PPS Kelurahan Sempaja Utara rdarman
adalah Ketua Tim Kampanye dan masyarakat Kelurébampaja Utara yang
diperoleh dengan menggunakan tekoikposive sampling dansnowball sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan tiga cara péiservasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakaitu yaodel interaktif yang
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, mddéh dan penarikan kesimpulan.

Kesimpulan penelitian diperoleh gambaran bahwaaBsasi politik yang
dilakukan oleh penyelenggara pemilukada belum maksi Masyarakat yang
menggunakan hak pilih sudah memiliki pertimbangangylogis dalam memilih
pemimpin. Kemudian tim kampanye melakukan kegidampanye terbuka atau
kegiatan dialog langsung kepada masyarakat. Watauudapat beberapa
hambatan seperti kondisi wilayah yang berbukit-ukitak beberapa TPS yang
jauh, sosialisasi politik yang kurang maksimal &gwbla pikir masyarakat yang
cenderung apatis.

Kata Kunci : Partisipas Politik, Masyar akat dan Pemilukada

! Mahasiswa Program S1 Administrasi Negara, Fakulims Sosial dan llmu
Politik, Universitas Mulawarman. Email: igbalsapz#ana@yahoo.com
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PENDAHUL UAN

Latar Belakang

Permasalahan pada pelaksanaan pemilihan umum Kepafah Kalimantan
Timur Tahun 2013 adalah rendahnya keikutsertaanyanasat terlibat pada
kegiatan kampanye maupun pemberian suara, halenjadi permasalahan yang
tidak dapat terhindarkan. Kondisi ini juga disebmbksosialisasi politik yang
dilakukan oleh penyelenggara Pemilukada kepadaarasyt kurang maksimal.
Dari permasalahan diatas untuk dapat meningkatkamisipasi politik
masyarakat dalam pemilihan umum Kepala Daerah jsétga, maka penulis
menetapkan judul yaitu “Partisipasi Politik Masyatdalam Pemilihan Umum

Kepala Daerah Kalimantan Timur Tahun 2013 di Keélara Sempaja Utara

Kecamatan Samarinda Utara”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana partisipasi politik masyarakat dalam peam umum Kepala
Daerah Kalimantan Timur tahun 2013 di Kelurahan [&ge Utara
Kecamantan Samarinda Utara?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambaispeasi politik masyarakat
dalam pemilihan umum Kepala Daerah Kalimantan Tirtalrun 2013 di
Kelurahan Sempaja Utara Kecamatan Samarinda Utara?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui partisipasi politik masyarakatadal pemilihan umum
Kepala Daerah Kalimantan Timur Tahun 2013 di Kdtara Sempaja Utara
Kecamatan Samarinda Utara.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat partsipaolitik masyarakat
dalam pemilihan umum Kepala Daerah Kalimantan Tirtalrun 2013 di
Kelurahan Sempaja Utara Kecamatan Samarinda Utara.

Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis untuk menambah, memperdalam dangemdrangkan
pengetahuan penulis dalam konsep partisipasi koliiasyarakat dan
menuangkan hasil pemikiran melalui penelitian dalsmatu karya ilmiah.
Kemudian diharapkan dapat memberikan sumbangan plemgetahuan yang
berkaitan dengan partisipasi politik masyarakaamamemperkaya khasanah
ilmu sosial dan ilmu politik khususnya ilmu adminési negara.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat negikdn sumbangan
pemikiran bagi pemerintah daerah setempat dalamyaupaeningkatkan
partisipasi politik masyarakat.

KERANGKA DASAR TEORI
Teori dan Konsep
Partisipas

Menurut Ishomuddin (2001:165) Partisipasi dalanm aederhana adalah
keikutsertaan atau keterlibatan seseorang ataunkelo di dalam suatu kegiatan.
Keikutsertaan seseorang atau kelompok di dalankgeet@an suatu kegiataan yang
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dilakukan secara sengaja dan ikut bertanggung jaakdn turut menunjang
keberhasilan pelaksanaan kegiatan tersebut.

Menurut Hetifah (2009:160), partisipasi sering dibemakna keterlibatan
orang secara sukarela tanpa tekanan dan jauh etartgh. Ada bermacan-macam
faktor yang mendorong kerelaan untuk terlibat mga karena kepentingan, bisa
juga karena solidaritas.

Partisipas Politik

Menurut Budiarjo (2008:367) partisipasi politikedah kegiatan seseorang
atau kelompok orang untuk ikut serta secara akliéird kehidupan politik, antara
lain dengan jalan memilih pimpinan negara dan sedangsung atau tidak
langsung, mempengaruhi kebijakan pemerigpablic policy).

Menurut Huntington (dalam Rahman 2007:285), padisi politik adalah
kegiatan seseorang/kelompok orang untuk ikut satara aktif dalam kehidupan
politik seperti memilih pimpinan negara atau upapaya mempengaruhi
kebijakan pemerintah.

Sosialisas Politik

Almond (dalam Mas’oed 2011:42) berpendapat sasisili politik adalah
bagian dari proses sosialisasi yang khusus membenitai-nilai politik, yang
menunjukkan bagaimana seharusnya masing-masing ot@nggnasyarakat
berpartisipasi dalam sistem politiknya.

Selanjutnya Rahman (2007:245) berpendapat tujuarg yagin dicapai
dalam melakukan sosialisasi politik adalah untuknumebuhkembangkan serta
menguatkan sikap politik dikalangan masyarakat dpdok) secara menyeluruh,
atau bagian-bagian dari penduduk, atau melatihatakytuk menjalankan peranan-
peranan politik, administratif, judisial tertentu.

Pemilihan Umum Kepala Daerah

Menurut Abdul (2005:122-123) Pilkada langsung aldabnggak demokrasi
terpenting di daerah, tidak hanya terbatas padanm&ke pemilihannya yang lebih
demokratis dan berbeda dengan sebelumnya, tetappatan ajang pembelajaran
politik terbaik dan perwujudan dari kedaulatan egky

Selanjutnya Rosidin (2010:114) berpendapat dampegitip lain dari
pemilukada langsung adalah lahirnya pemimpin yaeggenal konteks lokal dan
bertanggung jawab langsung kepada rakyat.

Kampanye

Setiap pemilihan umum Kepala Daerah pasangan gang berkompetisi
melaksanakan kampanye sebagai komunikasi partédikpatau pasangan calon
untuk mengkomunikasikan visi, misi dan program kigpanasyarakat yang akan
menggunakan hak pilihnya. Kemudian partai politiaupun pasangan calon akan
membentuk tim kampanye. Menurut Cangara (2009:284) kampanye ialah
mereka yang merencanakan dan menggerakan kampatuememasarkan calon
yang diajukan partai.

Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional adalah suatu abstraksi dejadian yang menjadi
sasaran penelitian dan juga memberi batasan tertasanya ruang lingkup
penelitian. Di dalam penelitian ini digunakan deitkkonsepsional yaitu Partisipasi
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Politik Masyarakat dalam Pemilihan Umum Kepala Bheadalah keikutsertaan
masyarakat Kalimantan Timur dalam aktivitas atagidan politik yang dilakukan

dengan sukarela yang bertujuan untuk mengikuti glemggaraan pemilihan umum
calon Gubernur dan calon Wakil Gubernur Kalimantanur periode 2013-2018.

METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Jenis penelitian di dalam penulisan skripsi ini lakdatermasuk jenis
penelitian deskriptif dengan menggunakan metoddisaaualitatif. Menurut
Dantes (2012:51), penelitian deskriptif adalah gabasuatu penelitian yang
berusaha mendeskriptifkan suatu peristiwa/fenomeeeara sistematis sesuai
dengan apa adanya.

Fokus Penelitian

Penelitian ini akan difokuskan pada pemahaman g#asbaran tentang
Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pemilihan UmiKiepala Daerah Kalimantan
Timur Tahun 2013. Maka yang menjadi fokus pengliidalah sebagai berikut:

1. Partisipasi Politik :

a. Sosialisasi politik
b. Kegiatan tim kampanye
c. Pemberian suara

2. Faktor-faktor penghambat partisipasi politik maagat dalam pemilihan umum
kepala daerah Kalimantan Timur tahun 2013 di Kdlara Sempaja Utara
Kecamatan Samarinda Utara.

Sumber dan Jenis Data

Dalam suatu penelitian, sumber data sangat dipamrlukntuk melengkapi
pendeskripsian penelitian, dimana keseluruhan wasebut perlu penjelasan dari
mana asal sumber tersebut.

Sumber data penelitian ini dapat dibedakan mejaal; yaitu :

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui samaber dengan cara
melakukan tanya jawab secara langsung kepada iafodan dipandu melalui
pertanyaan yang sesuai dengan fokus penelitian ggnegsiapkan sebelumnya
oleh penulis. Dalam hal ini penulis menggunakanoahepurposive sampling
yang menjadikan Ketua PPS Kelurahan Sempaja Uttyagaikey informan
dan Ketua Tim Kampanye sebagaiforman. Selanjutnya penulis akan
menggunakan sebagian masyarakat Kelurahan Sempag $¢baganforman
dengan menggunakan metamewball sampling.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalbelspa sumber informasi,
antara lain:

1. Dokumen-dokumen yang menjadi obyek penelitian.
2. Buku-buku ilmiah, hasil penulisan yang relevan @gemgenelitian ini.

Dalam menentukakey informan daninforman penulis menggunakan metode
purposive sampling dan snowball sampling. Seperti yang telah dikemukakan
Sugiyono (2013:53-54purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertgabatertentu ini, misalnya
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orang tersebut yang dianggap paling tahu tentargyapg kita harapkan atau

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memarmdaigoeliti menjelajahi

obyek atau situasi sosial yang diteliti. Selanjafispowball sampling adalah teknik
pengambilan sumber data yang pada awalnya jumlalseghkit, lama-lama
menjadi besar.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk penulisan skripsi ini, penulis dalam mengutkpgo data menggunakan
beberapa cara atau teknik sebagai berikut:

1. Penelitian Kepustakaarn.iprary Research) yaitu memanfaatkan perpustakaan
sebagai sarana dalam mengumpulkan data, dengan etagampbuku — buku
sebagai bahan referensi.

2. Penelitian LapanganF{eld Work Research) yaitu penelitian yang dilakukan
secara langsung di lapangan dengan menggunakamapabteknik sebagai
berikut:

a. Observasi, yaitu pengamatan langsung di lapangan.

b. Wawancara, yaitu mengadakan wawancara untuk medpndieterangan-
keterangan yang berkaitan dengan penelitian.

c. Dokumentasi, vyaitu pengumpulan data berdasarkan undeRtasi-
dokumentasi yang ada sebagai sumber data.

Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah gegkkualitatif dengan
melakukan pendekatan dengan metode analisis datiakifi model interaktif dari

Miles dan Huberman (dalam Emzir, 2010:129-135) yarencakup pengumpulan

data, reduksi data, model data, dan penarikan kegamn.

Hasil Penélitian dan Pembahasan
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kelurahan Sempaja Utara berkedudukan di Kecamatanafnda Utara
yang merupakan pemekaran dari Kelurahan Sempagaais®eraturan daerah
nomor 1 tahun 2006 dengan luas wilayah 45,33 Knb33tHa. Dengan jumlah
perangkat Rukun Tetangga (RT) 43, kemudian Kepahdfga (KK) sejumlah
3.896 KK per bulan Desember tahun 2013 dan jumikahdpduk 13.988 jiwa.
Kelurahan Sempaja Utara merupakan perbatasan Wwildgéa Samarinda dengan
masing-masing batas :

Sebelah Utara . Kutai Kartanegara

Sebelah Timur : Kelurahan Lempake

Sebelah Selatan : Kukar dan Kelurahan Air Putih
Sebelah Barat : Kelurahan Sempaja Selatan

Mengenai jarak dari pusat pemerintahan Kelurahamp@g Utara terletak 10
Km dari pusat pemerintahan Kecamatan, dan jarak pamerintahan Kota
Samarinda 10 Km, lalu jarak dari pusat pemerintaPaovinsi Kalimantan Timur
15 Km.

Jumlah penduduk Kelurahan Sempaja Utara menurud aadnografi
Kelurahan Sempaja Utara tahun 2013 sejumlah 13j@&8 yang terdiri dari
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penduduk laki-laki sejumlah 7.202 jiwa dan pendugekempuan sejumlah 6.786
jiwa yang tersebar di 43 RT.

Mengenai tingkat pendidikan penduduk Kelurahan Sgapltara, terdapat
2.982 jiwa penduduk yang memiliki pendidikan. Tiagkendidikan paling tinggi
jumlahnya yakni SD berjumlah 1.100 jiwa, SMP beidgim 550 jiwa, SMA
sejumlah 725 jiwa, Akademi (D1-D3) berjumlah 143vgj Sarjana (S1-S3)
berjumlah 214 jiwa, pondok pesantren 150 jiwa danlah terendah adalah SLB
sejumlah 100 jiwa.

Adapun penduduk Kelurahan Sempaja Utara yang meémihata
pencaharian berjumlah 7.585 jiwa. Terdiri dari lagdd macam mata pencaharian
antara lain swasta memili jumlah yang paling tinggkni sejumlah 4.550 jiwa,
PNS berjumlah 654 jiwa, tani berjumlah 1.859 jilwaruh tani berjumlah 500 jiwa
dan jumlah mata pencaharian yang paling rendalaladeBRI sejumlah 22 jiwa.

Hasil perolehan suara pemilihan umum Kepala Da&alimantan Timur
Tahun 2013 di Kelurahan Sempaja Utara. Pasang&whking Faroek Ishak dan H.
M. Mukmin Faisal, HP. SH mendapatkan perolehanastenbanyak di Kelurahan
Sempaja Utara dengan jumlah 3.783 suara (47,54%Mnudian disusul pasangan
H. Imdaad Hamid, SE dan Drs. H. Ipong Muchlissoenghn perolehan suara
terbanyak kedua sejumlah 2.418 suara (30,39%). pakangan Drs. H. Farid
Wadjdy, M.Pd dan H. Aji Sofyan Alex mendapatkangbeinan suara di Kelurahan
Sempaja Utara sebanyak 1.756 suara (22,07%), dbljett pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 4.19
Rekapitulas Suara Pasangan Calon Pada Pemilihan Umum K epala Daerah
Kalimantan Timur Tahun 2013 di Kelurahan Sempaja Utara

Nama Pasangan Calon K epala Daer ah Perolehan Per sentase
dan Wakil Kepala Daerah Kaltim 2013 Suara Perolehan suara
H. Awang Faroek Ishak dan H. M. 3.783 47,54%

Mukmin Faisal, HP. SH
Drs. H. Farid Wadjdy, M.Pd dan H. Aji 1.756 22,07%
Sofyan Alex
H. Imdaad Hamid, SE dan Drs. H. Ipong 2.418 30,39%
Muchlissoni
Total suara 7957 100%

Sumber : PPS Kelurahan Sempaja Utara

Pada pemilihan umum Kepala Daerah Kalimantan Titalomn 2013 pemilih
yang menggunakan hak pilihnya di Kelurahan Semigggaa berjumlah 8.002 jiwa
(61,74%). Dilihat dari angka jumlah pemilih yandak menggunakan hak pilih
pada pemilihan umum Kepala Daerah Kalimantan TidiuKelurahan Sempaja
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Utara cukup besar yaitu berjumlah 4.958 jiwa (3%2@lari total pemilih dalam
DPT sebanyak 12.960 jiwa, dapat dilihat pada tablkagai berikut :
Tabel 4.21
Penggunaan Hak Pilih Pada Pemilihan Umum K epala Daerah Kalimantan
Timur Tahun 2013 di Kelurahan Sempaja Utara

Penggunaan Hak Pilih Jumlah Per sentase
pemilih yang menggunakan 8.002 61,74%
hak pilih
pemilih yang tidak 4.958 38,26%
menggunakan hak pilih

Total pemilih dalam DPT 12.960 100%

Sumber : PPS Kelurahan Sempaja Utara
AnalisisData

a. Sosialisas Politik

Panitia Pemungutan Suara (PPS) dan Kelompok Pemggdea Pemungutan
Suara (KPPS) menjadi kepanjangan tangan KPU unteikyampaikan informasi
kepada masyarakat di tingkat Kelurahan. Sosialigakiik ini dilakukan kurang
maksimal oleh KPPS karena dilakukan menjelang laglaerhari sebelum
pemungutan suara. Peserta Pemilukada yakni pasaaganbeserta tim kampanye
yang ada juga memiliki peran untuk memberikan pd#ikdn politik kepada
masyarakat. Hal ini dilakukan agar masyarakat ddpsperan aktif dalam
pelaksanaan Pemilukada Kalimantan Timur dan memdilon pemimpin daerah
yang memiliki integritas dan memiliki kompetensimjaankan roda pemerintahan
daerah.
b. Kegiatan Tim Kampanye

Tim kampanye mengadakan kampanye dengan dua céra kganpanye
terbuka yang lebih memudahkan penyampaian visi, dais program — program
kerja secara massal. Untuk kampanye terbuka haslyaggn kecil masyarakat
Kelurahan Sempaja Utara yang berpartisipasi ataandamengikuti kampanye
terbuka yang diadakan oleh tim kampanye. Kemudiamuk kampanye lainnya
yaitu dialog kepada masyarakat untuk mengetahungsglahan dan harapan-
harapan dari masyarakat, juga menjadi pilihan tampanye. Dialog seperti ini
lebih efektif untuk menarik simpati masyarakat karenasyarakat akan merasa
diperhatikan oleh calon-calon pemimpin daerah.
c. Pemungutan Suara

Masyarakat sadar akan pentingnya menggunakan laa saat pemungutan
suara pemilihan umum Kepala Daerah Kalimantan Titabun 2013. Masyarakat
memilih dengan pertimbangan yang logis dengan meliprogram-program
pembangunan yang ditawarkan oleh pasangan calomanioya kesadaran
masyarakat yang pindah ke wilayah Kelurahan Semp#aa untuk mengurus
administrasi kepindahannya. Menjadikan masyarakedebut tidak terdaftar di
DPT dan tidak mendapatkan undangan untuk memilihR8 dari KPPS. Padahal
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masyarakat tersebut sudah cukup lama bertempagatindj wilayah Kelurahan
Sempaja Utara.
d. Faktor Penghambat

Faktor penghambat untuk partisipasi masyarakatndglamilihan umum
Kepala Daerah Kalimantan Timur ialah masyarakabelerapa RT Kelurahan
Sempaja Utara mendapatkan TPS yang jauh dari teinggal mereka. Wilayah di
beberapa RT ini memiliki keadaan wilayah yang bkitboukit. Selanjutnya ajakan
untuk memilih dan sosialisasi yang dilakukan oleRUKdinilai tidak maksimal.
Sehingga masyarakat kurang mendapatkan informfsimasi tentang
penyelenggaraan Pemilukada. Kemudian masyarakaangurberperan aktif
melaporkan dirinya kepada KPPS ketika namanya bé&tudaftar di DPT. Hal ini
akan mengakibatkan masyarakat tidak menerima umadangtuk memilih di TPS
dari KPPS. Selain itu pola pikir masyarakat cendgrapatis terhadap pelaksanaan
Pemilukada. Jalan yang dibiarkan rusak di bebetipa wilayah Kelurahan
Sempaja Utara menjadi salah satu alasan masydrakaia pemerintah tidak lagi
memperhatikan masyarakat di Kelurahan Sempaja Utara
Pembahasan

Proses sosialisasi politik penyelenggaraan Pendlukaemiliki jalur dari
KPU ke PPK, kemudian PPK ke PPS, dan selanjutngakeRKPPS. Di Kelurahan
Sempaja Utara, KPU tidak turun langsung memberilsasialisasi kepada
masyarakat tetapi melalui PPS Sempaja Utara. Bukamya Penyelenggara
Pemilukada tetapi partai politik sebagai pesergajmemiliki tanggung jawab
untuk memberikan pendidikan politik kepada masyatratruktur partai politik
sampai ke para simpatisan partai politik maupurapgen calon ikut bergerak.
Gagasan, ide, dan program yang ditawarkan menjadiab dalam sosialisasi
politik yang dilakukan partai politik.

Kegiatan kampanye yang dilakukan oleh tim kampanyatuk
memperkenalkan pasangan calon diselenggarakaragechuka di lapangan yang
dapat menampung banyak orang. Kampanye seperililediukan untuk lebih
memudahkan pasangan calon menyampaikan visi, @iaisiprogram-program yang
ditawarkan didengar secara massal. Kemudian ad&pul@anye yang bentuknya
dialog kepada masyarakat. Dialog yang dilakukamukumhendengarkan harapan-
harapan dari masyarakat dan permasalahan-permasaj@ng ada di sekitar
masyarakat. Kampanye seperti ini lebih efektif éntaenarik simpati maupun
dukungan dari masyarakat.

Masyarakat saat ini sudah mulai cerdas memilih @emgelihat pengalaman-
pengalaman dari pasangan calon dan program-progaag ditawarkan ataupun
melihat program pembangunan yang sudah dilaksarsdaglumnya. Masyarakat
memilih sebagai warga negara yang baik dan mengangg adalah sebuah
kewajiban warga negara berpartisipasi dalam Peaudlak Adapula masyarakat
yang tidak menggunakan hak pilih dikarenakan namaditak terdaftar di dalam
DPT. Padahal masyarakat tersebut sudah cukup lamatap bertempat tinggal di
wilayah Kelurahan Sempaja Utara. Hal ini disebabkesyarakat tersebut adalah
masyarakat pindahan dari daerah lain yang tidakgorers surat pindabh.

844



eJournal Administrasi Negara, Volume 3, Nomor 2, 2014 : 837-847

Adapun faktor penghambat seperti kondisi wilayatigyberbukit-bukit, letak

beberapa TPS yang jauh, sosialisasi politik yangy maksimal serta pola pikir
masyarakat yang cenderung apatis.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang partisipaditippanasyarakat dalam

pemilihan umum Kepala Daerah Kalimantan Timur taR0h3, dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1.

Sosialisasi politik di Kelurahan Sempaja Utara KREdak turun langsung
memberikan sosialisasi politik kepada masyarakeitiapt sosialisasi politik
melalui PPS Sempaja Utara. Bentuk-bentuk sosialigasy dilakukan belum
menyentuh keseluruhan wilayah Kelurahan SempajaaUtdehingga tidak
semua masyarakat yang mengetahui penyelenggaraanlulksda lewat
sosialisasi politik yang dilakukan oleh PPS Semp#mara. Partai politik juga
memiliki peran untuk melaksanakan sosialisasi @olkepada masyarakat.
Sosialisasi politik dilakukan sebelum memasuki mdsanpanye, untuk
memperkenalkan pasangan calon yang akan maju madéuRada Kalimantan
Timur dan juga untuk mengajak masyarakat menggunbék pilihnya.

. Bentuk kegiatan tim kampanye untuk memperkenallesapgan calon biasanya

dilakukan dengan kampanye terbuka. Kampanye dalamuk ini lebih
memudahkan pasangan calon untuk menyampaikanmitsi,dan menawarkan
program-program kerja secara massal kepada masyakémudian ada pula
kegiatan tim kampanye dengan turun langsung ke analsgt untuk berdialog
mengetahui harapan dan permasalahan yang terjdidigliingan masyarakat.
Kegiatan tim kampanye seperti ini akan lebih efektienarik simpati dan
dukungan dari masyarakat. Karena masyarakat akaasméebih diperhatikan
dan merasa dekat dengan calon pemimpinnya.

. Pemberian suara masyarakat Kelurahan Sempaja ada Pemilukada

Kalimantan Timur berdasarkan hati nurani dan melithari visi, misi dan
program kerja yang ditawarkan tanpa adanya pembendalan oleh tim
kampanye pasangan calon. Adapula masyarakat yaaig tiemilih disebabkan
tidak terdaftar di DPT, karena tidak memiliki KaKeluarga (KK) di Kelurahan
Sempaja Utara. Masyarakat yang menggunakan hdk q@lbanyak 8.002 jiwa
dan yang tidak menggunakan hak pilih di Kelurahamfaja Utara sebanyak
4.986 jiwa dari jumlah DPT 12.960 jiwa.

Masyarakat Kelurahan Sempaja Utara kurang memitésadaran dalam
mengikuti kegiatan kampanye maupun menggunakan pdik pada
pelaksanaan Pemilukada Kalimantan Timur. Sehingggatd dikatakan
masyarakat Kelurahan Sempaja Utara cenderung meaesipasi pasif.

. Kurangnya anggota PPS Kelurahan Sempaja Utara thekgmndala belum

maksimalnya sosialisasi penyelenggaraan PemiluKatimmantan Timur kepada
masyarakat Kelurahan Sempaja Utara. Kemudian dekgaisi geografis yang
berbukit-bukit, ada beberapa Tempat Pemungutan aSud@iPS) yang
penempatannya jauh dari rumah masyarakat. Sehsggaerjangkau di saat
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masyarakat ingin menggunakan hak pilih. Selainatla beberapa masyarakat
yang masih beranggapan “siapapun pemimpinnya kiokidts sama saja tidak
ada perubahan”, pola pikir yang seperti ini membuasyarakat cenderung
apatis mengikuti pelaksanaan Pemilukada.
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